Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Evaluasi pengelolaan sumberdaya terumbu karang berbasis masyarakat:
studi kasus-kasus di provins kepulauan Riau, Sulawes Utara, dan
Sulawes Selatan = Community-based coral reef resources management
evaluation: cases study in Riau Island, North Sulawes and Sulawesi
provinces

Tarigan, Isac Newton, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=98456& |okasi=|okal

Terumbu karang adalah suatu ekosistem yang dibangun oleh komponen utama komunitas hewan karang dari
jenis karang hermatipik yang termasuk dalam filum Coelenterata (Cnidaria), kelas Anthozoa, ordo
Madreporaria-Scleractinia. Hewan karang hermatipik beserta alga berkapur dan organismeorganisme
lainnya menghasilkan endapan-endapan masif berupa kalsium karbonat (CaCO3) sehingga dapat
membentuk terumbu. Kemampuan hewan karang membentuk terumbu ini karena adanya hubungan
simbiosis dengan tumbuhan bersel satu di dalam jaringan polip individu hewan karang hermatifik yaitu
zooxhantellae. Terumbu karang memiliki manfaat ekologi, yaitu berfungsi sebagai habitat berbagai biota
laut, pelindung ekosistem padang lamun dan mangrove, pelindung pantai dan penyedia pasir taut. Manfaat
ekonomi, yaitu untuk perikanan, bahan baku akuarium, hiasan, bangunan, serta wisata bahari. Manfaat sosial
budaya, antaralain untuk pendidikan dan penelitian. Sumberdaya terumbu karang di Indonesia menghadapi
berbagai ancaman kerusakan akibat pengaruh antropogenik di berbagai lokasi, yang telah berlangsung lama.
Saat ini, kondisi terumbu karang yang baik hingga sangat baik sekitar 33,3%, sisanya dalam kondisi sedang
hingga rusak. Kerusakan dapat disebabkan oleh pengaruh antropogenik, baik secaralangsung maupun tak
langsung. Kerusakan terumbu karang berakibat pada kerugian ekologi, ekonomi, sosial dan budaya. Upaya
merehabilitasi terumbu karang dapat ditempuh baik secara alami dan buatan, yang diikuti dengan upaya
mengurangi pengaruh antropogenik. Upayaini dapat dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah,
maupun masyarakat. Pengel olaan sumberdaya terumbu karang yang dilakukan masyarakat disebut

pengel olaan sumberdaya terumbu karang berbasis masyarakat, disingkat dengan PBM.

<hr><i>Coral reef is an ecosystem mainly developed by the components of hermatiphic coral community of
phylum Coelenterata (Cnidaria), class Anthozoa, order Madreporaria-Scleractinia. Hermatiphic coral and
symbiotic calcite algae and other organisms produce massive sediments of Calcium Carbonate (CaCO3) and
build their reefs. The ability of coralsto build areef isdue to the mutual symbiotic of hermatiphic coral
individual with unicellular algae called zooxhantellae. Coral reefs have ecological functions to be the
habitats for marine organisms, protect sea grass and mangrove ecosystems, protect beach, and produce sand.
Economic benefits of coral are fishery, source of aquarium materials, ornaments, building materials, and
marine tourism. Social benefits of coral reefs are, among others, research and educational objects. Coral reef
resources in Indonesia are still facing many kinds of anthropogenic threats in many locations. Currently,
coral reef with good up to very good conditionsis around 33.3%, the rest being poor to moderate conditions.
Coral reefs degradation can be affected by anthropogenic effects, directly or indirectly. The coral reefs
degradation in fact causes ecological, economical, socio and cultural losses. Rehabilitation of degraded coral
reef can be conducted naturally and human intervention followed by the elimination of anthropogenic
effects. These efforts could be conduct by the government, local government, and/or communities. The
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management of coral reefs conducted by communitiesis called community-based coral reefs management,
shortened to CBM .</i>



